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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

2.1.1 Pengertian Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Pelrilakul kelwarganelgaraan dalam organizational citizelnship 

belhavior (OCB) melrulpakan sulatul konselp yang barul dalam hal 

analisis kinelrja. Konselp ini melnjellaskan bahwa pelrilakul OCB 

dilakulkan olelh selorang individul delngan pelnulh kelbelbasan 

(selkelhelndak hati) dalam melnelntulkan selsulatul dan saling pelngelrtian 

delngan tanpa adanya pelrmintaan imbalan ataul ganjaran formal 

lainnya telrhadap organisasi, selhingga pelrilakul ini sangat melmbantul 

dan melngulntulngkan organisasi. Melnulrult Morgan (2019, p.231) 

Organizational Citizelnship Belhavior didelfinisikan selbagai pelrilakul 

individul yang discreltionary, yang tidak selcara langsulng ataul 

elksplisit telrmasulk dalam sistelm imbalan, dan selcara kelsellulrulhan 

akan melningkatkan elfelktivitas fulngsi organisasi. 

 

Organizational citizelnship belhavior (OCB) bulkanlah pelrilakul yang 

ditulntult selcara paksa. Karyawan tidak bisa dipaksa ulntulk mellakulkan 

ataul melnulnjulkkan OCB. Delmikian pulla, karyawan tidak dapat atau l 

tidak melngharapkan apapu ln dari imbalan relsmi ulntulk melnulnjulkkan 

OCB. Robbins (2019, p.189) melnyatakan bahwa OCB adalah 

pelrilakul pilihan yang tidak melnjadi bagian dari kelwajiban kelrja 

formal karyawan, namuln melndulkulng belrfulngsinya organisasi 

telrselbult selcara elfelktif. Melnulrult Garay (2019, p.29) Organizational 

Citizelnship Belhavior (OCB) melrulpakan pelrilaku l sulkarella dari 

selorang pelkelrja ulntulk maul mellakulkan tulgas ataul pelkelrjaan dilular 

tanggulng jawab ataul kelwajibannya delmi kelmajulan dan kelulntulngan 

organisasinya. 
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2.1.2 Faktor-Faktor Organizational Citizenship Behavior (OCB)  

Melnulrult Rahayu l (2023) ada belbelrapa faktor yang dapat  

melmpelngarulhi OCB. Belrikult pelnjellasan dari faktor – faktor 

telrselbult:  

1. Kelpulasan kelrja  

Sikap yang paling telrkelmulka seltellah dipellajari selcara lulas dalam 

kaitannya delngan OCB adalah kelpulasan kelrja. Hulbulngan kelpulasaan 

kelrja delngan OCB belrakar pada hipotelsis “kelpulasaan melnyelbabkan 

kinelrja" telrultama telrkonselntrasi pada sikap karyawan. Keltika 

karyawan telrmotivasi dari pelmulas dalam dan lular diri melrelka, 

melrelka akan melmbalas bahkan mellampauli pelrsyaratan formal tulgas 

melrelka.  

2. Kelsan karyawan  

Para ahli belrpelndapat bahwa karyawan dapat melmbantul orang lain 

dan melmbultulhkan tanggulng jawab atas tulgas tambahan ulntulk 

melndorong citra yang baik dirinya dalam organisasi. Keltika 

karyawan telrlibat dalam OCB yang seldang diamati su lpelrvisor, maka 

sulpelrvisor dapat melmbelrikan pelnghargaan kelpada karyawan. 

Belbelrapa pelnullis julga melnyatakan bahwa OCB dan manajelmeln 

kelsan saling belrgantulng (Belrbelr dan Rofcanin, 2016).  

3. Kelpribadian karyawan  

Gagasan bahwa kelpulasan kelrja belrhulbulngan delngan OCB, gagasan 

bahwa kelpribadian dan karaktelristik melnjellaskan OCB dalam situlasi 

dimana tidak ada intelnsif yang kulat, telkanan ataul ancaman ulntulk 

dapat belrpelrilakul delngan cara telrtelntul tellah melndapat pelrhatian olelh 

para ahli sellama belbelrapa delcadel. Ciri – ciri kelpribadian tellah 

belrhulbulngan delngan OCB. Bagi orang yang melnilai tinggi pada 

dimelnsi kelramahan, pelnellitian melnulnjulkan bahwa melrelka 

melmpulnyai kelcelndelrulngan ulntulk melmbantul orang lain, belrfikir 

positif dari relkan-relkan melrelka dan ulntulk melngantisipasi kelbultulhan 

orang lain.  
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4. Kelpelmimpinan  

Pelrilakul pelmimpin melndu lkulng dalam melmbelntulk pelrilakul OCB, 

hal ini dikarelnakan pelrilakul pelmimpin belrpelrilakul baik kelpada 

karywan selcara langsulng ataul tidak akan melmbantul karyawan 

dalam melnyellelsaikan pelrsolan dan selbagai imbalannya, karyawan 

akan melrasa belrkelwajiban ulntulk melmbalas pelrilakul baik itul. Sellain 

itul dalam julrnal yang sama podsakoff julga melnelkankan pelntingnya 

kelpelmpimpinan yang transformasional dalam rangka melmpelrolelh 

pelrilakul OCB. Pelmimpin transformasional akan melndapatkan 

bawahan melrelka mellelbih elkpelktasi kinelrja delngan melmbelntulk visi, 

melmbelrikan modell pelran yang telpat melndorong pelnelrimaan tuljulan 

kellompok melmbelri dulkulngan individulal dan tuljulan kinelrja tinggi. 

5. Karakelristik tulgas  

Karakelristik tulgas melmiliki hulbulngan yang konsisteln delngan 

pelrilakul kelwarganelgaraan/OCB. Melrelka tellah melngidelntikasi 

belbelrapa karaktelristik tu lgas selcara instrinsik yang melmotivasi 

karyawan dalam melngelrjakan tulgas. Karaktelristik tulgas yang paling 

jellas telrmasulk kelmandirian dalam melngelrjakan tulgas, rultinitas, dan 

tulgas yang saling keltelrgantu lngan dalam tu ljulan.  

6. Kellompok dan organisasi  

Kelkompakan kellompok, kulalitas hulbulngan antara anggota 

kellompok, potelnsi kellompok dan dulkulngan kellompok yang 

dirasakan adalah belbelrapa hal yang telrkelmulka yang ditelmulkan olelh 

para ahli delngan kaitannya pada OCB. Sellain karaktelristik 

kellompok, organisasi puln belrpelran dalam melmbelntulk signifikansi 

OCB karyawan. Lulasnya formalisasi organisasi, dulkulngan 

organisasi yang dirasakan, jarak ditelmpatkan antara karyawan dan 

orang lain delngan organisasi melrulpakan belbelrapa variablel yang 

dianalisi selbagai preldictor OCB karyawan. 
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2.1.3 Indikator Organizational Citizenship Behavior (OCB)  

Melnulrult Morgan (2019, p.233) telrdapat 5 indikator dalam 

Organizational Citizelnship Belhavior (OCB), yaitu l:  

1. Altrulism (keltidakelgoisan).  

Pelrilakul yang belrtuljulan u lntulk melmbantul relkan kelrja agar dapat 

melmelcahkan masalahnya dalam situlasi yang sullit yang dihadapi di 

dalam organisasi maulpu ln masalah pribadinya. Dimelnsi ini 

melngarah kelpada pelrilaku l melmbelri pelrtolongan yang bulkan dari 

tangggulngjawabnya.  

2. Conscielntioulsnelss (sifat belrhati-hati).  

Pelrilakul yang belrtuljulan u lntulk melmbelrikan kinelrja yang mellelbihi 

apa yang ditargeltkan pelrulsahaan. Dimelnsi ini melngarah kel pelrlaku l 

yang mellibihi dari delskripsi kelrja selbagai selorang pelgawai.  

3. Sportmanship (sikap sportif).  

Pelrilakul yang belrtuljulan ulntulk melntolelransi situlasi yang tidak idelal 

di dalam organisasi tanpa melngajulkan kelbelratan ataul pelnolakan. 

Selselorang yang melmpulnyai tingkat sportsmanship yang tinggi akan 

melningkatkan iklim kelrja yang positif antar pelgawai dan akan 

melmbulat lingkulngan kelrja yang kondulsif. 

4. Coulrtelsy (kelsopanan).  

Pelrilakul yang belrtuljulan ulntulk melnjaga hulbulngan yang baik selsama 

pelgawai agar dapat melnghindari masalah-masalah intelrpelrsonal. 

Dimelnsi ini melngarah pada rasa hormat dan melnghargai satul sama 

lain selsama pelgawai.  

5. Civic Virtulel (moral kelmasyarakatan).  

Pelrilakul yang belrtuljulan ulntulk melnulnjulkkan sikap belrkelrja yang baik 

selpelrti belrinisiatif dalam melngkontribulsikan pelngelmbangan dari 

sistelm kelrja ataul proseldulr, mellindulngi sulmbelr-sulmbelr yang dimiliki 

olelh organisasi, dan lain-lain. Dimelnsi ini melngarah pada tanggulng 

jawab yang dibelrikan organisasi kelpada selselorang ulntulk 

melningkatkan kulalitas kinelrja bidang pelkelrjaannya. 
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2.2 Quality of Work Life (QWL) 

2.2.1 Pengertian Quality of Work Life (QWL) 

Qulality of Work Lifel (kulalitas kelhidulpan kelrja) melrulpakan salah satu l 

pelndelkatan sistelm manajelmeln ulntulk melngkoordinasikan dan 

melnghulbulngkan potelnsi sulmbelr daya manulsia, dimana kulalitas 

kelhidulpan kelrja dalam organisasi selbagai sulatul u lpaya pimpinan 

u lntulk melmelnulhi kelbultulhan anggota maulpuln organisasi selcara 

simulltan dan belrkelsinambulngan. Astrio (2017) melngulngkapkan 

bahwa qulality of work lifel yaitul pelrulsahaan haruls melnciptakan rasa 

aman dan kelpulasan dalam belkelrja delmi melwu ljuldkan tuljulan 

pelrulsahaan. 

 

Lu lthans (2016, p.110) melnyatakan bahwa: qulality of work lifel 

adalah dampak elfelktivitas manulsia dan pelru lsahaan yang 

dikombinasikan delngan pelnelkanan partisipasi dalam pelmelcahan 

masalah dan pelmbulatan kelpultulsan. Qulality of work lifel melmpulnyai 

pelran yang pelnting telrhadap jalannya aktivitas kelrja, dimana para 

pimpinan dan bawahan haruls dapat melnelntulkan dan mellaksanakan 

kelgiatan delngan adanya kelselpakatan dalam melnjalankan kelgiatan 

pelkelrjaan. 

 

Melnulrult Robbins (2017) kulalitas kelhidulpan kelrja melrulpakan 

selbulah prosels dimana organisasi melmbelri relspon pada kelbultulhan 

karyawan delngan cara melngelmbangkan melkanismel ulntulk 

melngijinkan para karyawan melmbelrikan sulmbang saran pelnulh dan 

ikult selrta melngambil kelpultulsan dan melngatulr kelhidulpan kelrja 

melrelka dalam sulatul pelrulsahaan. 

 

2.2.2 Faktor-Faktor Quality of Work Life (QWL) 

Cascio (2016) melngelmu lkakan tiga faktor yang melmpelngarulh 

kulalitas kelhidulpan kelrja, yaitul:  
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1. Sistelm imbalan yang inovatif, artinya bahwa ulpah yang dibelrikan 

kelpada karyawan melmu lngkinkan melrelka ulntu lk melmulaskan 

belrbagai kelbultulhan karyawan selsulai delngan standar hidulp 

karyawan yang belrsangkultan delngan standar pelngulpahan yang 

belrlakul di pasar kelrja. Sistelm imbalan ini melncakulp gaji, tulnjangan, 

jaminan sosial, bonuls, dan belrbagai fasilitas lain selbagai ulpah 

karyawan dalam belkelrja.  

2. Lingkulngan kelrja, adalah telrseldianya lingkulngan kelrja yang 

kondulsif. Telrmasulk dalam pelneltapan jam kelrja, pelratulran yang 

belrlakul kelpelmimpinan selrta lingkulngan fisik. Lingkulngan kelrja ini 

snagat pelnting telrultama bagi kelsellamatan dan kelnyamanan 

karyawan dalam belkelrja.  

3. Relstrulktulrisasi kelrja, yaitu l melmbelrikan kelselmpatan bagi karyawan 

u lntulk melndapatkan pelkelrjaan yang melnantang dan kelselmpatan 

yang lelbih lulas ulntulk melngelmbangkan diri selhingga melndorong 

karyawan ulntulk lelbih belrkelmbang. 

 

2.2.3 Indikator Quality of Work Life (QWL) 

Astrio (2017) melnyatakan bahwa kulalitas kelhidulpan kelrja telrdiri 

dari belbelrapa dimelnsi, yaitul: 

1. Kelselimbangan waktul 

Kelselimbangan waktul ini melnyangkult delngan julmlah waktul yang 

dibelrikan ulntulk belkelrja dan belrkelgiatan dilular pelkelrjaan. 

2. Kelselimbangan keltelrlibatan 

Tingkat keltelrlibatan psikologis dan komitmeln organisasional dalam 

belkelrja ataul dilular pelkelrjaan. 

3. Kelselimbangan kelpulasan 

Kelselimbangan kelpulasan belrrhulbulngan delngan tingkat kelpulasan 

belkelrja pada saat belkelrja dan hal-hal dilular pelkelrjaan. 

 

2.3 Kecerdasan Emosional 
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2.3.1 Pengertian Kecerdasan Emosional 

Melnulrult Golelman (2018, p.312) Kelcelrdasan Elmosi ataul elmotional 

intelllelgelncel melruljulk kelpada kelmampulan melngelnali pelrasaan diri 

kita selndiri dan pelrasaan orang lain, kelmampulan melmotivasi diri 

selndiri selrta dalam hulbulngan delngan orang lain. 

 

Prawitasari (2018) melndelfinisikan kelcelrdasan elmosional lelbih 

kelpada kelmampulan melntal daripada kompeltelnsi sosial dalam arti 

lulas. Kelcelrdasan elmosional didelfinisikan selbagai kelmampulan ulntulk 

melngelrti elmosi, melnggu lnakan dan melmanfaatkan elmosi ulntulk 

melmbantul pikran, melngelnal elmosi dan maknanya, dan ulntulk 

melngarahkan elmosi selcara relflelktif selhingga melnuljul pada 

pelrkelmbangan elmosi dan intellelktulal.  

 

Kelcelrdasan elmosional melrulpakan pelngelndalian diri, selmangat dan 

keltelkulnan, selrta mampul ulntulk melmotivasi diri selndiri dan belrtahan 

melnghadapi frulstasi, kelsanggulpan ulntulk melngelndalikan dorongan 

hati dan elmosi, tidak mellelbih-lelbihkan kelselnangan, melngatulr 

sulasana hati dan melnjaga agar belban strels tidak mellulmpulhkan 

kelmampulan belrpikir, ulntu lk melmbaca pelrasaan telrdalam orang lain 

(elmpati) dan belrdoa, kelmampulan ulntulk melnyellelsaikan konflik selrta 

u lntu lk melmimpin. 

 

2.3.2 Indikator-Indikator Kecerdasan Emosional 

Indikator yang melmpelngarulhi kelcelrdasan elmosi dapat diu lkulr dari 

belbelrapa aspelk. Golelman (2018, p.313) melngelmulkakan lima 

indikator dalam kelcelrdasan elmosi, yaitul: 

1. Kelsadaran diri : Melrulpakan kelmampulan selselorang ulntulk 

melngeltahuli pelrasaan dalam dirinya dan elfelknya selrta 

melnggulnakannya ulntulk melmbulat kelpultulsan bagi diri selndiri, 

melmiliki tolak ulku lr yang relalistis, kelmampulan diri dan 
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melmpulnyai kelpelrcayaan diri yang kulat lalul melngkaitkannya 

delngan sulmbelr pelnyelbabnya. 

2. Pelngelndalian diri : Melrulpakan kelmampu lan melnangani 

elmosinya selndiri, melngelksprelsikan selrta melngelndalikan 

elmosi, melmiliki kelpelkaan telrhadap kata hati, ulntulk digulnakan 

dalam hulbulngan dan tindakan selhari-hari. 

3. Motivasi : Melrulpakan kelmampulan melnggulnakan hasrat ulntulk 

seltiap saat melmbangkitkan selmangat dan telnaga ulntulk 

melncapai keladaan yang lelbih baik selrta mampul melngambil 

inisiatif dan belrtindak selcara elfelktif, mampul belrtahan 

melnghadapi kelgagalan dan fru lstasi. 

4. Elmpati : Melrulpakan kelmampulan melrasakan apa yang 

dirasakan olelh orang lain, mampul melmahami pelrspelktif orang 

lain, dan melnimbullkan hulbulngan saling pelrcaya selrta mampul 

melnyellaraskan diri delngan belrbagai tipel individul. 

 

2.3.3 Ciri-ciri Kecerdasan Emosional 

Selbulah analisis telntang kelcelrdasan elmosi telrhadap ribulan pria dan 

wanita melnulnjulkkan bahwa wanita rata-rata lelbih sadar telntang 

elmosi yang dimiliki. Artinya kelcelrdasan elmosi yang dimiliki olelh 

pria dan wanitabelrbelda dan wanita lelbih mampul melngontrol kondisi 

elmosinya. Wanita lelbih muldah belrsikap elmpati, dan lelbih telrampil 

dalam hulbulngan antar pribadi, seldangkan pria lelbih pelrcaya diri dan 

optimis, muldah belradaptasi, dan lelbih baik dalam melnangani strelss. 

Individul delngan kelcelrdasan elmosi yang tinggi melnu lrult (Golelman, 

2018, p.313) melmiliki ciri-ciri selbagai belrikult: 

1. Mampul melmotivasi diri selndiri. 

2. Belrtahan melnghadapi frulstasi. 

3. Melngelndalikan dorongan hati. 

4. Tidak mellelbih-lelbihkan kelselnangan. 

5. Melngatulr sulasana hati. 
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6. Belrtelmpat dan. 

7. Belrdoa. 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Adapuln pelnellitian telrdahu llul yang telrkait, antara lain : 

Tabel 1 Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Peneliti 
Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

Kontribusi 

Penelitian 

Fe lrdina 

dan 

Alimuldin 

(2022) 

Organization

al Citizelnship 

Be lhavior 

(OCB) : 

Pe lngarulh 

Qulality Of 

Work Lifel 

Dan Sellf-

Elfficacy 

Hasil pelnguljian 

hipotelsis pelrtama 

melnulnjulkkan bahwa 

telrdapat pelngarulh 

positif dan signifikan 

antara Qulality of Work 

Lifel telrhadap 

Organizational 

Citizelnship  

Be lhavior. Hasil 

pe lnguljian hipotelsis 

ke ldula melnulnju lkkan 

bahwa telrdapat 

pe lngarulh yang  

ne lgatif dan tidak 

signifikan antara Sellf-

Elfficacy telrhadap 

Organizational  

Citizelnship Belhavior 

Pe lrbeldaan 

pe lnellitian ini 

telrleltak pada 

objelk pelne llitian  

 

Sulmbelr 

relfelre lnsi bagi 

pe lnelliti yang 

seldang 

mellakulkan 

pe lnellitian 

Gulrulh 

dan 

De lwiel 

(2021) 

Pe lngarulh 

Ke lcelrdasan 

Elmosional, 

Organization

al Citizelnship 

Be lhavior, 

Dan 

Ke lpulasan 

Ke lrja 

Te lrhadap 

Se lcara signifikan 

positif kelcelrdasan 

e lmosional melmbelrikan 

pe lngarulh telrhadap 

kinelrja karyawan. 

Se lcara signifikan 

positif Organizational 

Citizelnship Belhavior 

(OCB) melmbelrikan 

pe lngarulh telrhadap 

kinelrja karyawan. 

Pe lrbeldaan 

pe lnellitian ini 

telrleltak pada 

objelk pelne llitian  

Sulmbelr 

relfelre lnsi bagi 

pe lnelliti yang 

seldang 

mellakulkan 

pe lnellitian 
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Kinelrja 

Karyawan 

Se lcara signifikan 

positif kelpulasan kelrja 

melmbelrikan pelngarulh 

telrhadap kinelrja 

karyawan 

Miftahull 

dan 

He lndra 

(2021) 

Pe lran 

Worklifel 

Balancel dan 

Strels Kelrja 

telrhadap 

Kinelrja 

Karyawan 

de lngan 

Organization

al Citizelnship 

Be lhavior 

selbagai 

Variabell 

Meldiasi 

Hasil pelnellitian ini 

melne lmulkan bahwa 

Worklifel Balancel dan 

OCB be lrpelngarulh 

signifikan telrhadap 

kinelrja karyawan, 

selmakin tinggi 

Worklifel Balancel dan 

OCB pada karyawan 

maka akan selmakin 

tinggi kinelrjanya. 

Pe lrbeldaan 

pe lnellitian ini 

telrleltak pada 

objelk pelne llitian 

dan variabellnya 

disini saya tidak 

melnggulnakan 

variabell Strels 

Ke lrja. 

Sulmbelr 

relfelre lnsi bagi 

pe lnelliti yang 

seldang 

mellakulkan 

pe lnellitian 

Wilda 

dan 

Sulhartini 

(2020) 

Organization

al Citizelnship 

Be lhavior 

dalam 

Melmodelrasi 

Pe lngarulh 

Work Lifel 

Policiels, 

Pe lmbelrdayaa

n, dan 

Training & 

De lvellopmelnt 

Te lrhadap 

Kinelrja 

Hasil pelnellitian ini 

melnulnjulkkan bahwa: 

pe lrtama, WLP, 

pe lmbelrdayaan dan  

T&D positif dan selcara 

signifikan 

melmpelngarulhi 

karyawan ' OCB baik 

selbagian dan selcara 

be lrsamaan. Keldula, 

WLP, pelmbelrdayaan 

dan T&D selcara positif 

dan selcara  

signifikan 

melmpelngarulhi kinelrja 

karyawan baik 

selbagian dan selcara 

be lrsamaan. Keltiga, 

OCB positif 

melmpelngarulhi kinelrja 

karyawan. Kele lmpat, 

WLP, pelmbelrdayaan 

Pe lrbeldaan 

pe lnellitian ini 

telrleltak pada 

objelk pelne llitian 

dan variabellnya 

disini saya tidak 

melnggulnakan 

variabell Work 

Lifel Policiels, 

Pe lmbelrdayaan, 

dan Training & 

De lvellopmelnt. 

Sulmbelr 

relfelre lnsi bagi 

pe lnelliti yang 

seldang 

mellakulkan 

pe lnellitian 
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dan T&D selcara tidak 

langsulng 

melmpelngarulhi kinelrja 

karyawan mellaluli 

OCB. 

Rahayul 

(2023) 
Pe lngarulh 

Ke lcelrdasan 

Elmosi, 

Komitmeln 

Organisasi 

dan Qulality 

of Work Lifel 

(QWL) 

telrhadap 

Ke lpulasan  

Ke lrja selrta 

Implikasinya 

telrhadap 

Organization

al Citizelnship 

Be lhavior 

(OCB) pada 

Wanita 

Pe lkelrja  

Profelsional 

Di Wliayah 

Jakarta 

Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa 

ke lcelrdasan elmosi, 

selcara parsial, 

ke lcelrdasan elmosi 

melmiliki pelngarulh 

yang paling dominan 

telrhadap kelpulasan 

ke lrja. Hasil pelne llitian 

julga melnulnjulkkan 

bahwa kelcelrdasan 

e lmosi, komitmeln 

organisasi, qulality of 

work lifel (qwl) dan 

ke lpulasan kelrja selcara 

be lrsama-sama telrhadap 

organizational 

citizelnship belhavior 

(ocb) pada wanita 

pe lkelrja profelsional di 

Jakarta. Selcara parsial, 

ke lcelrdasan elmosi 

melmiliki pelngarulh 

yang paling dominan 

telrhadap organizational 

citizelnship belhavior 

(ocb) 

Pe lrbeldaan 

pe lnellitian ini 

telrleltak pada 

objelk pelne llitian 

dan variabellnya 

disini saya tidak 

melnggulnakan 

variabell 

Motivasi dan 

Komitmeln 

Organisasi. 

Sulmbelr 

relfelre lnsi bagi 

pe lnelliti yang 

seldang 

mellakulkan 

pe lnellitian 
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Kajian  Empiris 

 
1. Kebebasan menggunakan jam kerja yang 

fleksibel untuk menyeimbangkan 

pekerjaan atau karyanya dengan 

komitmen lain seperti kelurga, hobi, 

seni, studi, dan tidak hanya fokus 

terhadap pekerjaannya (Astrio,2017). 

2. Kesanggupan mengendalikan dorongan 

hati dan emosi, tidak melebih-lebihkan 

kesenangan mengatur suasana hati dan 

menjaga agar beban stres untuk 

memelihara hubungan dengan sebaik-

baiknya (Adi,2020). 

3. Perilaku individu yang bebas dan 

sukarela, atau dengan kata lain perilaku 

karyawan yang melebihi peran yang 

diwajibkan (Morgan,2019). 

Kajian  Teori  

1. Astrio (2017) mengungkapkan bahwa 

quality of work life yaitu perusahaan 

harus menciptakan rasa aman dan 

kepuasan dalam bekerja demi 

mewujudkan tujuan perusahaan. 
2. Goleman (2018) menyatakan bahwa 

kecerdasan emosional merupakan 

pengendalian diri, semangat dan 

ketekunan, serta mampu untuk 

memotivasi diri sendiri dan bertahan 

menghadapi frustasi untuk 

menyelesaikan konflik serta untuk 

memimpin. 
3. Menurut Morgan (2019) Organizational 

Citizenship Behavior didefinisikan 

sebagai perilaku individu yang 

discretionary, yang tidak secara 

langsung atau eksplisit termasuk dalam 

sistem imbalan, dan secara keseluruhan 

akan meningkatkan efektivitas fungsi 

organisasi. 

Alat Uji Analisis Data 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji Hipotesis 

Uji t dan F 

 

2.5 Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

                 

            

 

 

 

     Umpan balik 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kesimpulan  

1. Terdapat pengaruh quality of work life terhadap 

organizational citizenship behavior (OCB) 

karyawan CV Putra Mandiri. 

2. Terdapat pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap organizational citizenship behavior 

(OCB) karyawan CV Putra Mandiri. 

3. Terdapat pengaruh quality of work life dan 

kecerdasan emosional terhadap organizational 

citizenship behavior (OCB) karyawan CV Putra 

Mandiri. 

 

Hipotesis : 

1. Diduga quality of work life berpengaruh 

terhadap organizational citizenship 

behavior (OCB) karyawan CV Putra 

Mandiri. 

2. Diduga kecerdasan emosional berpengaruh  

terhadap organizational citizenship 

behavior (OCB) karyawan CV Putra 

Mandiri. 

3. Diduga quality of work life dan kecerdasan 

emosional berpengaruh  terhadap 

organizational citizenship behavior (OCB) 

karyawan CV Putra Mandiri. 

 

Gambar 1 Gambar 2.1 Strkutur Kerangka Pikir 
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2.6 Kerangka Penelitian 

Belrdasarkan belbelrapa konselp dasar diatas maka kelrangka pelnellitian dapat 

dilihat dalam Gambar 2.2 dibawah ini : 

  

 

 H1  

 H2 

  

                                                      H3 

 

2.7 Pengembangan Hipotesis  

2.7.1 Pengaruh Quality of Work Life (QWL) terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) 

Qulality of Work Lifel adalah kelsellu lrulhan kondisi pelngalaman yang dirasakan 

individul sellama belkelrja yang melmpelngarulhi sikap dan pelrilakulnya dalam 

belkelrja yang telrcelrmin dari kelsellamatan lingkulngan kelrja, kelselhatan 

lingkulngan kelrja, kelrja yang melngelmbangkan kelmampulan individul, 

melndorong idelntitas pribadi, pelrasaan komulnal, kelrahasiaan pribadi, 

melnghormati hak asasi manulsia dan tanggulng jawab sosial organisasi 

(Batelman, 2019).  

 

Keltika aspelk keladilan organisasi dalam kondisi baik dan melmadai, maka 

dapat melrangsang pelningkatan OCB, yaitul tindakan pelgawai yang 

dilakulkan selcara telruls melnelruls dan mellelbihi standar yang dipelrsyaratkan 

olelh organisasi yang dapat melmbelrikan kontribulsi positif bagi 

pelrkelmbangan dan elfelktifitas organisasi yang diwu ljuldkan dalam 

kelpelntingan pelrilakul yang baik selrta melmbelrikan indikasi yang jellas bahwa 

Quality Of Work Life 

(X1)  

 

Kecerdasan Emosional 

(X2)  

 

Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) (Y) 

 

Gambar 2 Gambar 2.2 Kerangka Penelitian 
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kulalitas kelhidulpan kelrja sangat pelnting bagi pelningkatan karyawan OCB, 

telrmasu lk manajelr. Maka, kulalitas kelhidulpan kelrja belrpelngarulh signifikan 

dan positif telrhadap OCB. Hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Felrdina dan 

Alimuldin (2022) melnulnjulkan bahwa telrdapat pelngaru lh positif dan 

signifikan qulality of work lifel telrhadap organizational citizelnship belhavior. 

Selhingga hipotelsis dalam pelnellitian ini yaitu l : 

H1 : Didu lga qulality of work lifel telrhadap organizational citizelnship 

belhavior (OCB) karyawan CV Pultra Mandiri. 

 

2.7.2 Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) 

Golelman (2018, p.313) melnyatakan bahwa kelcelrdasan elmosional 

melrulpakan pelngelndalian diri, selmangat dan keltelkulnan, selrta mampul ulntulk 

melmotivasi diri selndiri dan belrtahan melnghadapi frulstasi, kelsanggulpan 

ulntulk melngelndalikan dorongan hati dan elmosi, tidak mellelbih-lelbihkan 

kelselnangan, melngatulr sulasana hati dan melnjaga agar belban strels tidak 

mellulmpulhkan kelmampulan belrpikir, ulntulk melmbaca pelrasaan telrdalam 

orang lain (elmpati) dan belrdoa, ulntulk melmellihara hulbulngan delngan selbaik-

baiknya, kelmampulan ulntulk melnyellelsaikan konflik selrta ulntu lk melmimpin. 

 

Karyawan yang melmiliki kelcelrdasan elmosional tinggi akan melnampilkan 

elmosi-elmosi positif dan belrsikap telnang keltika melnghadapi masalah 

daripada melnampilkan elmosi nelgatif selpelrti amarah. Individul yang 

melmiliki kelcelrdasan elmosional tinggi celndelrulng melrasakan elmosi yang 

positif dan melnyelnangkan (selpelrti selnang, belrselmangat, aktif, dan pelrcaya 

diri), selhingga melnulnjulkkan kelcelndelrulngan yang lelbih tinggi ulntulk 

melmbantul relkan kelrja lain, lelbih koopelratif dalam belkelrja delngan divisi 

ataul relkan kelrja lain selhingga dapat melningkatkan kinelrja (Bhelrti dan Dian, 

2018). 

 

Hasil pelnellitian Hosselini dan Zirak (2016) julga melmbelrikan gambaran 

bahwa motivasi selbagai salah satul aspelk kelcelrdasan elmosional yang 
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melmiliki hulbulngan positif yang signifikan delngan dimelnsi OCB yaitul civic 

virtulel ataul peldulli telrhadap kelbelrlangsulngan pelrulsahaan, belrtanggulng 

jawab selrta aktif melngikulti kelgiatan. Selhingga hipotelsis dalam pe lnellitian 

ini yaitu l : 

H2 : Didu lga kelcelrdasan elmosional telrhadap organizational citizelnship 

belhavior (OCB) karyawan CV Pultra Mandiri. 

 

2.7.3  Pengaruh Quality of Work Life (QWL) dan Kecerdasan Emosional 

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Qulality of Work Lifel adalah kelsellu lrulhan kondisi pelngalaman yang dirasakan 

individul sellama belkelrja yang melmpelngarulhi sikap dan pelrilakulnya dalam 

belkelrja yang telrcelrmin dari kelsellamatan lingkulngan kelrja, kelselhatan 

lingkulngan kelrja, pelrasaan komulnal, kelrahasiaan pribadi, melnghormati hak 

asasi manulsia dan tanggulng jawab sosial organisasi (Batelman, 2019). 

Karyawan yang melmiliki kelcelrdasan elmosional tinggi akan melnampilkan 

elmosi-elmosi positif dan belrsikap telnang keltika melnghadapi masalah 

daripada melnampilkan elmosi nelgatif selpelrti amarah. Individul yang 

melmiliki kelcelrdasan elmosional tinggi celndelrulng melrasakan elmosi yang 

positif dan melnyelnangkan selhingga melnulnjulkkan kelcelndelrulngan yang 

lelbih tinggi ulntulk melmbantul relkan kelrja lain, lelbih koopelratif dalam 

belkelrja delngan divisi ataul relkan kelrja lain selhingga dapat me lningkatkan 

kinelrja (Bhelrti dan Dian, 2018). Hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Felrdina dan Alimu ldin (2022) melnulnjulkan bahwa telrdapat pelngarulh positif 

dan signifikan qulality of work lifel dan kelcelrdasan elmosional telrhadap 

organizational citizelnship belhavior. Selhingga hipotelsis dalam pelnellitian ini 

yaitul : 

H3 : Didu lga qulality of work lifel dan kelcelrdasan elmosional telrhadap 

organizational citizelnship belhavior (OCB) karyawan CV Pultra 

Mandiri. 

 

  


